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Menulis Karangan Ilmiah Populer

Oleh:
Harry Firman

1. Pendahuluan

Banyak majalah atau surat kabar mempunyai rubrik iptek, yang memuat tulisan-
tulisan yang memaparkan aspek khusus iptek dengan menggunakan bahasan
umum sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam. Tulisan seperti itu
dinamakan karangan ilmiah populer, yang dikarang oleh penulisnya untuk
mengkomunikasikan sejarah, penemuan, perkembangan baru, aplikasi, atau juga
isu kontroversi iptek, kepada masyarakat awam agar mereka dapat mengikuti
perkembangan iptek tersebut. Tidak seperti halnya artikel jurnal, karangan ilmiah
populer dari sudut materi tidak mendalam, namun memberi kejelasan kepada
awam tentang fenomena iptek.

Keberadaan karangan ilmiah populer di majalah dan surat kabar di samping
menjadi wahana untuk mengkomunikasikan iptek kepada masyarakat awam, juga
membawa misi menghibur atau menjadi selingan (entertainment) bagi pembaca
majalah atau surat kabar tersebut. Oleh karena misinya seperti itu maka sebuah
karangan ilmiah populer harus menarik pembaca majalah dan surat kabar untuk
membacanya. Berbeda halnya dengan jurnal ilmiah yang harus dibaca oleh para
profesional dalam bidangnya, majalah dan surat kabar harus bersaing merebut hati
pembacanya. Dalam kaitan itu karangan ilmiah populer dalam media massa perlu
berkontribusi pada pembentukan daya tarik media secara keseluruhan. Bahkan
dapat pula justru karangan-karangan ilmiah populer menjadi “selling point” media
massa tersebut.

Mengetahui bagaimana menulis karangan ilmiah populer sangat penting bagi
ilmuwan yang memposisikan diri sebagai komunikator iptek atau jurnalis iptek,
baik sebagai pekerjaan utama atau pekerjaan tambahan.

2. Karakteristik Karangan Ilmiah Populer

e Apabila pembaca artikel jurnal adalah profesional atau spesialis dalam suatu
disiplin ilmu, maka pembaca karangan ilmiah populer adalah masyarakat
umum, awam atau profesional dalam bidang lain.

e Apabila penulis artikel jurnal selain memberikan nama, lembaga akademik
tempat ia bekerja serta kualifikasi akademiknya, maka penulis karangan ilmiah
populer menuliskan nama tanpa informasi lain, kecuali ia adalah repoter.

e Apabila artikel jurnal ditulis dengan gaya tulis faktual dan “dingin” (tak-
emosional) demi objektifitas, maka karangan ilmiah populer ditulis dengan
gaya informal, anekdot, personal, serta menghibur.
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e Apabila artikel jurnal ditulis dengan kalimat yang lebih kompleks dan relatif
panjang serta penuh dengan istilah teknis, maka karangan ilmiah populer
ditulis dengan kalimat-kalimat singkat dan sederhana serta mudah dibaca.

e Apabila artikel jurnal menyertakan kutipan, catatan kaki (footnotes) dan daftar
pustaka agar materi yang ditulis dapat divalidasi, maka karangan ilmiah
populer umumnya tidak meyertakan informasi-informasi tersebut.

e Apabila artikel jurnal lebih dipenuhi tulisan verbal dan sedikit tabel, maka
karangan ilmiah populer seringkali dilengkapi dengan berbagai ilustrasi,
gambar, foto, dll.

e Apabila kebenaran isi artikel jurnal dievaluasi melalui reviu oleh sejawat atau
dewan pakar sebagai “referee”, maka pertanggungjawaban isi karangan ilmiah
populer cukup diberikan oleh editor majalah.

3. Topik Karangan Ilmiah Populer

Pada dasarnya masyarakatlah yang membiayai (melalui pajak dan pemanfaatan
aset bangsa) kegiatan iptek. Oleh karenanya menjadi hak masyarakat untuk
memperoleh informasi tentang hal-ihwal mengenai kegiatan iptek itu sendiri.
Dengan demikian menjadi kewajiban komunikator iptek (iptekwan & jurnalis
iptek) untuk mempublikasikan karangan ilmiah populer melalui majalah dan surat
kabar. Melalui karangan ilmiah populer ini informasi tentang iptek yang telah dan
akan hadir di masyarakat, baik proses, produk, aplikasi, prospek, maupun isu
kontroversi (pro & contra) iptek dapat dikomunikasikan kepada masyarakat
umum, untuk menjadi rujukan dalam menyikapi iptek. Dalam kaitan ini topik-
topik karangan ilmiah populer hendaknya terkait pada aspek-aspek iptek tersebut.

Oleh karena daya tarik menjadi karakter penting dari karangan ilmiah populer,
maka isu-isu mutakhir terkait iptek yang tengah menjadi wanaca publik seringkali
menjadi tema sentral karangan ilmiah populer. Sebagai contoh, menyertai konflik
Amerika Serikat dengan teroris internasional, senjata kimia, senjata biologis,
anthrax, bom, menjadi topik-topik karangan ilmiah populer yang muncul dalam
majalah dan surat kabar. Contoh lain adalah topik yang terkait pada meteor
mengemuka menjelang turunnya “badai meteor” ke Planet Bumi pada tahun
2001. Demikian juga paparan tentang bahan dan proses pembuatan MSG lebih
dari satu bulan muncul dalam berbagai media massa ketika terjadi “kontroversi
Ajinomoto” pada tahun 2000.

4. Gaya Penulisan Karangan Ilmiah Populer

e Mulai karangan dengan pendahuluan yang kreatif, yang mampu merangkul
atau mencuri perhatian pembaca, serta mendorong pembaca untuk membaca
bagian-bagian berikutnya. Lebih kreatif bagian pendahuluan, lebih besar
peluang suatu karangan ilmiah populer dibaca tuntas pembacanya. Salah satu
kekuatan karangan terletak pada bagian pendahuluan tersebut. Sementara itu
bagian-bagian berikutnya perlu memuat kalimat-kalimat utama yang menjadi

2



h_firman/Bhs. Ind./kim/2002

“point of interest” bagi pembaca. Kalimat-kalimat perlu dirangkai sehingga di
samping memberikan kejelasan maknanya dan bekontribusi pada tema atikel,
juga menyebabkan pembaca tertarik untuk membaca artikel sampai tuntas.

Agar mudah dicerna pembaca secara lebih luas, karangan ilmiah populer
hendaknya ditulis dengan panjang kalimat dan panjang paragraf yang sesuai
pembaca dari berbagai lapisan masyarakat. Sebaiknya kalimat pada artikel
ilmiah populer terdiri atas paling banyak 20 kata untuk meningkatkan
keterbacaan untuk pembaca pada umumnya.

Sekalipun penulis artikel ilmiah populer seorang iptekwan, tetapi hendaknya
hindari penggunaan terlalu banyak istilah-istilah teknis. Pembaca majalah
atau surat kabar tidak mempunyai tingkat pendidikan seperti penulis, hingga
jangan menggunakan kata-kata yang tidak akan dimengerti. Bila suatu istilah
tidak tergantikan oleh kata yang kurang teknis, hendaknya definisi perlu
diberikan bersama istilah tersebut. Pemahaman terhadap isi artikel akan
menyebabkan pembaca menyenangi apa yang dibacanya dan merasa nyaman
dengan majalah atau surat kabar pemuatnya secara keseluruhan.

Gunakan bahasa yang kolokial (informal) untuk mengembangkan “hubungan
yang dekat” antara penulis dan pembaca. Buat pula agar pembaca merasa
sedang berdialog secara sejajar dengan penulisnya, bukan sedang diajari oleh
seorang pakar. Oleh karenanya dianjurkan untuk menggunakan lebih banyak
kalimat aktif untuk menciptakan hubungan informal. (Catatan: Laporan ilmiah
standar umumnya ditulis dengan kalimat pasif untuk menekankan
obyektivitas). Tidak ada salahnya juga menyapa pembaca dengan “Anda” dan

menyebut penulis dengan “Saya” agar hubungan antara penulis dan pembaca
lebih dekat.

Tingkatkan dimensi “human interest” dari artikel ilmiah populer yang ditulis,
dengan cara memasukkan unsur ceritera, anekdot, dan humor pada artikel.
Pada dasarnya manusia lebih tertarik tertarik pada ceritera tentang orang lain
daripada obyek lainnya. Oleh karenanya memberikan sentuhan-sentuhan
kemanusiaan pada karangan ilmiah populer dapat meningkatkan daya tarik
artikel tersebut.

Gunakan analogi dan metafora untuk memberikan penjelasan tentang sesuatu
proses yang kompleks. Sertakan ilustrasi-ilustrasi bergambar (pictorial) untuk
memperjelas, selingan, dan juga hiasan, seperti halnya foto (berwarna lebih
menguntungkan), diagram, tabel, gambar, atau karikatur. Foto membantu
memberikan paparan detail melalui gambar, sedangkan gambar umumnya
atraktif bagi pembaca. Berikan deskripsi singkat tentang foto menyertai foto
tersebut.

Tiap paragraf harus terstruktur dengan cara yang sama. Paragraf harus mulai
dengan kalimat topik, dan lalu diikuti oleh informasi yang berhubungan
dengan topik dalam kalimat topik. Struktur kalimat perlu diperhatikan dalam
menulis artikel
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e Sistematika penulisan dapat berbagai macam, bergantung pada sifat materi
yang dipaparkan. Dapat berupa urutan khronologis peristiwa-peristiwa, atau
dapat pula menyajikan permasalahan yang diikuti dengan solusi-solusinya.
Apapun pola pengembangan paparan yang dipilih, harus menunjukkan
kelogisan paparan, sehingga mereka merasa nyaman ketika membaca artikel
tersebut, serta mengerti apa yang dibacanya itu.

e Tutup artikel dengan sebuah rangkuman yang menjadi simpulan dari semua
paparan. Penutup merupaan bagian akhir yang dibaca pembaca, yang akan
membetuk impresi pembaca terhadap penjelasan atau persoalan yang
diketengahkan. Penutup merupakan juga titik kekuatan artikel, sehingga perlu
ditulis secara hati-hati.
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